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Abstract. Length-weight relationship analysis is used to determined the pattern of the growth for the fish. Based on this
knowledge, field study have been done at the Fair island waters, the district of Tual, in April, June and Angust 2074,
10 collect data length and weight of Monacanthus cinensis and Acreichtys tomentosus. The length of the fish is measured
using a digital caliper with an accnracy of 0.01 mm and weighed using an analytical balance precision balance ACS -
AD 300 with an accuracy of 0.01 g. The number of fish samples analyzed were 288 for M. cinensis and 270 for A.
tomentosus, respectively. Based on the analysis of length-weight relationship and condition factor, M.cinensis and
A.tomentosus have the same growth pattern, i.e., negative allometric, with b valnes 2.505 and 2.3195 (b <3),
respectively.V alue of condition factor were 1.083 - 3.379 for M. cinensis and 1.003 - 4.106 for A. tomentosus, both
[ish were included in the category of fish that have a slightly flattened body.

Keywords: Monacanthus cinensis, Acreichthys tomentosus, length-weight relationship, growth pattern, Fair Island

Abstrak. Analisa hubungan panjang berat ikan merupakan analisa untuk mengetahui pola pertumbuhan
ikan. Adapun penelitian ini dilakukan pada ikan Monacanthus cinensis dan Acreichthys tomentosus pada bulan
April, Juni dan Agustus 2014 di perairan Pulau Fair, Tual, Maluku Tenggara. lkan hasil tangkapan
diukur panjangnya mengeunakan digital caliper dengan ketelitian 0,01 mm, dan beratnya menggunakan
timbangan analitik ACS precision balance-AD 300 dengan ketelitian 0,01 g. Jumlah ikan sampel yang
dianalisa masing-masing sebanyak 288 ekor untuk M. danensis dan 270 ekor untuk A. fomentosus.
Berdasarkan analisa hubungan panjang berat dan faktor kondisi, M. anensis dan A. tomentosus memiliki
pola pertumbuhan yang sama yaitu alometrik negatif dengan nilai b masing-masing sebesar 2,505 dan
2,3195 (b<3). Nilai faktor kondisi (Kr) untuk kedua jenis ikan tersebut masing-masing berkisar antara
1,083 — 3,379 untuk ikan M. anensis dan 1,003 — 4,106 untuk 4. fomentosus, keduanya termasuk dalam
kelompok ikan yang memiliki bentuk badan yang agak pipih.

Kata Kunci: Monacanthus cinensis, Acreichthys tomentosus, hubungan panjang berat, pola pertumbuhan,

Pulau Fair

Pendahuluan

Kota Tual Kepulavan (city of small islands) merupakan gugusan pulau-pulau kecil yang
terdiri dari 66 pulau, 13 pulau diantaranya berpenghuni, memiliki sumberdaya kelautan dan
perikanan yang melimpah serta kondisi pulau-pulau kecil dan pesisir yang indah (Pemprov
Maluku, 2014). Pulau Fair merupakan salah satu pulau yang masuk dalam wilayah
pemerintahan Kotamadya Tual, Provinsi Maluku. Perairan Fair merupakan daerah yang
terlindungi baik dari ombak dan gelombang besar karena terlindungi oleh daratan atau pulau.

Kumayanjati ¢ al. (2019)] Volume 8, Number 2, Page 135-145, August 2019 135


mailto:bayujati.dj@gmail.com

Depik
Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan
PISSN: 2089-7790, e ISSN: 2502-6194 hisp:/ | jurnal.unsyiab.ac.id) depik

Perairan ini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk budidaya rumput laut karena air
lautnya memiliki unsur hara yang cukup baik.

Tkan M. cinensis dari tamili Monacanthidae termasuk ikan-ikan yang berukuran kecil atau
sedang, biasanya kurang dari 20 cm, badan tinggi, sangat pipih tertutup oleh kulit yang tipis
tapi kasar atau kulit yang seperti berbulu. Bukaan insang relatif pendek, celah yang tegak
sampai lengkung didepan sirip dada. Gigi sifatnya sedang, 6 di deretan luar di rahang atas dan
6 atau kurang di rahang bawah. Dua (kadang-kadang 1) jari-jari keras sirip punggung, jari-jari
yang kedua tidak lebih dari pada sepertiga panjang yang pertama; jari-jari keras pertama
biasanya dapat dikunci pada posisi meregang oleh jari-jari keras kedua; jari-jari sirip punggung,
sitip dubur dan sirip dada tidak bercabang; sirip perut dan jari-jari keras rudiment atau tidak
ada, diganti oleh deretan 3 atau kurang pasangan sisik yang membesar yang membungkus
bagian akhir pelvis, atau ruas dengan jumlah tidak tentu, atau seluruhnya tidak ada (Keiichi e#
al., 2000).

A. tomentosus memiliki karakter; jari-jari sirip punggung berjumlah 27 — 29; jari-jari sirip
dubur 26 — 28; jari-jari sirip dada 11. Badan oblong, pipih. Jari-jari keras sitip punggung diatas
bagian belakang mata; jari-jari keras sirip punggung panjang, 1,0 — 1,1 cm menurut panjang
kepala, dengan 7 — 9 duri kait yang mengarah kebawah di bagian posterolateral. Bukaan insang
pendek, celah lengkung dibawah sepertiga bagian belakang mata. Pelvic terminus terdiri dari
bungkusan 3 sisik dan digerakkan ke atas dan ke bawah (Keiichi e a/., 2000).

Ikan M. cinensis dan A. tomentosus merupakan ikan yang biasa ditemukan di perairan
Indo-Pasifik, termasuk perairan Maluku Tenggara umumnya dan perairan Pulau Fair pada
khususnya. Kedua ikan ini menjadi bagian penting dari ekosistem padang lamun di perairan
tersebut. Padang lamun merupakan habitat dari berbagai jenis ikan. Beberapa jenis ikan
mendiami padang lamun secara permanen dan jenis ikan lainnya bersifat temporer, misalnya
pada tahap anakan (juvenil), atau penghuni musiman, atau ikan yang berpindah dari habitat
yang berdekatan seperti terumbu karang dan hutan bakau ke padang lamun untuk mencari
makan (Hogarth, 2007). Sejumlah spesies ikan ekonomis penting menghabiskan sebagian
siklus hidup dan sepanjang hidupnya pada ekosistem padang lamun. Ditemukan juga spesies
non-komersial sebagai sumber makanan penting untuk spesies komersial sehingga
membentuk hubungan trofik yang cukup kompleks (Gillanders, 20006).

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh ketersediaan makanan di alam. Data pertumbuhan
ikan sangat penting untuk mempelajari dinamika populasi. Analisis panjang-berat ikan sangat
penting dilakukan untuk mengetahui kondisi biologi ikan dan stok ikan agar mudah dilakukan
manajemen keberlangsungan biodiversitas ikan (Froese, 2000). Lebih lanjut, analisis panjang-
berat ikan dilakukan sebagai indikator biologi dari kondisi ekosistem perairan tersebut
(Courtney et al, 2014). Nilai hubungan panjang berat mencerminkan keadaan fisiologis seperti
bentuk tubuh, kandungan lemak, dan tingkat pertumbuhan (Froese dan Torres, 2000). Sebagai
spesies ikan yang hidup di padang lamun, penelitian tentang kedua jenis ikan ini masih sebatas
pada nilai keanekaragamannya. Penelitian analisa panjang berat ini diharapkan akan
menambah informasi tentang pola pertumbuhan pada kedua jenis ikan tersebut yang dominan
dijumpai di ekosistem padang lamun di perairan pulau Fair. Penelitian ini diharapkan juga
dapat memberikan informasi tentang hubungan panjang berat dan faktor kondisi kedua jenis
ikan tersebut sebagai indikator kesehatan lingkungan perairan Pulau Fair, khususnya tingkat
kesehatan ekosistem padang lamun.
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Gambar 1. Monacanthus cinensis
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Bodi Shagreen-like skin

Gambar 2. Acreichthys tomentosus

Bahan dan Metode
Waktu dan tempat

Kepulauan Kei memiliki gugusan pulau yang cukup banyak salah satunya adalah pulau
Fair. Kepulauan Kei terbagi dalam dua wilayah besar yaitu Kei Kecil dan Kei Besar. Pulau
Fair terletak di wilayah perairan Kei Kecil. Berikut ini peta lokasi kegiatan penelitian di pulau
Fair, Tual, Maluku Tenggara (Gambar 3).
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Gambar 3. Peta lokasi penelitian di Pulau Fair

Penelitian ini dilakukan di perairan Pulau Fair Kotamadya Tual pada bulan April, Juni,
dan Agustus 2014. Sampel ikan ditangkap di perairan padang lamun dengan dasar perairan
pasir berlumpur. Ikan ditangkap menggunakan jaring Mini Beach Seine dengan ukuran sebagai
berikut: panjang jaring 50 m, panjang ujung jaring sampai kantung jaring 24,5 m, ukuran mata
jaring 1 inch, panjang kantung 2 m, dan tinggi jaring 1,2 m.

Jaring dibentangkan dan ditarik melawan arus sepanjang jarak 80 m dengan perlahan-
lahan, kemudian kedua ujung jaring ditangkupkan hingga bertemu dalam satu titik. Ikan yang
terperangkap di dalam jaring kemudian digiring menuju kantung jaring dengan cara menutup
bagian bawah jaring perlahan-lahan hingga semua ikan masuk ke kantung jaring. Ikan yang
terkumpul di kantong jaring dipindahkan ke dalam wadah untuk kemudian diukur panjang
dan beratnya di laboratorium. Tebar jaring ini dilakukan sebanyak 5 kali tebar.

Analisis data

Panjang total ikan diukur menggunakan digital caliper dengan ketelitian 0,01 mm,
sedangkan beratnya diukur menggunakan timbangan analitik ACS precision balance - AD 300
dengan ketelitian 0,01 g. Data panjang berat hasil pengukuran pada masing-masing jenis
kemudian dianalisis dengan persamaan regresi untuk mendapatkan nilai konstanta a dan b.
Data panjang dan berat kemudian dianalisa untuk menentukan pola pertumbuhan ikan
mengacu pada rumus Le Cren (1951), sebagai berikut: W = al.”

Keterangan:

W = Berat tubuh ikan (gram)
LL = Panjang tubuh ikan (mm)
a dan b = konstanta

Analisa regresi pada selang kepercayaan 95% (2 = 0,05) dilakukan untuk menghitung
nilai konstanta / sebagai nilai untuk menentukan pola pertumbuhan panjang dan berat ikan.
Jika nilai b = 3, maka pola pertumbuhan ikan bersifat Zsometrik atau pertumbuhan ikan
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seimbang antara pertumbuhan panjang dan beratnya. Jika nilai b < 3, maka pola pertumbuhan
ikan bersifat alometrik negatif, dimana pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan dengan
pertumbuhan beratnya. Jika b > 3, maka pertumbuhan ikan bersifat alometrik positif, dimana
pertumbuhan beratnya lebih cepat dibandingkan panjangnya (Froese, 2000).

Faktor kondisi mutlak dianalisis berdasarkan data panjang dan berat sampel ikan. Faktor
kondisi mutlak untuk pola pertumbuhan ikan isometrik b = 3, dihitung dengan rumus berikut

(Fulton> 1904; FI'OCSC, 2006) K= 1[!']"};'"'?

Faktor kondisi relatif/nisbi (Kt) dianalisis berdasatkan pada panjang dan berat ikan
contoh untuk pola pertumbuhan allometrik (b#3), dihitung dengan rumus (Le Cren, 1951):

Kr = faktor kondisi relatif

W = berat ikan (g)

L = p anjang total ikan (mm)

a dan b = konstanta

Nilai faktor kondisi atau indeks ponderal pada ikan berkisar 2 — 4 tergolong ikan dengan
badan agak pipih, sedangkan nilai faktor kondisi yang berkisar 1 — 3 tergolong ikan dengan
badan kurang pipih (Effendie, 1979).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Analisa dilakukan dengan mengukur panjang dan berat ikan kemudian menghitung nilai
R dari masing-masing jenis ikan. Nilai tersebut dicari untuk mengetahui pola pertumbuhan

ikan tersebut. Hasil analisa data panjang berat ikan M. cinensis dan A. tomentosus dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisa Panjang berat Ikan M. cnensis dan A. tomentosus

Analisa M. cinensis A. tomentosus
n (ekor) 288 270
Panjang (mm) Max = 217 Max = 153,13
Min = 55,35 Min = 43,12
Berat (g) Max = 86,5 Max = 58,58
Min = 2,81 Min = 1,42
Konstanta a dan b a = 0,00032 a = 0,00057
b = 2,505 b = 23195
R? 0,9212 0,7804
R 0,9598 0,8834

Pola pertumbuhan

Alometrik negatif

Alometrik negatif

Kumayanjati ez a/. (2019)
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Monacanthus cinensis
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Gambar 4. Hubungan Panjang-berat Ikan M. Cinensis

Acreichthys tomentosus

y=2.3195x-3.242

2.00 R? = 0.7804
e
1.50 0
® &
e ‘
& 1.00
@ &
0.50
0.00
1.00 1.50 2.00 2.50

Log Panjang

Gambar 5. Hubungan Panjang-berat Ikan A. zomentosus

Jumlah ikan yang tertangkap pada penelitian ini sebanyak 288 ekor untuk ikan M. cinensis
dan 270 ekor untuk ikan .A. fomentosus. M. cinensis memiliki panjang total berkisar 55,35 — 217
mm dengan berat berkisar 2,81 — 86,5 g, sedangkan untuk ikan 4. somentosus memiliki panjang
total berkisar 43,12 — 153,13 mm dengan berat berkisar 1,42 — 58,58 g.

Analisa faktor kondisi didasarkan pada nilai Kr dari masing-masing ikan yang
sebelumnya sudah dianalisa panjang berat ikan tersebut. Analisa ini berguna untuk melihat
tingkat kegemukan dari ikan. Hasil analisa faktor kondisi dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan analisa faktor kondisi relatif ikan (Tabel 2) diperoleh kisaran nilai Kr masing-
masing ikan sebesar 1,083 — 3,379 untuk ikan M. cnensis dengan rata-rata 1,524 * 0,464 dan
kisaran nilai Kr sebesar 1,003 — 4,106 untuk ikan A. fomentosus dengan rata-rata 1,879 £ 0,350.
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Tabel 2. Faktor Kondisi ikan M. cinensis dan A. tomentosus
Faktor kondisi
Kisaran Rerata standar deviasi
M. cinensis 1,083 — 3,379 1,524 £ 0,464
A. tomentosus 1,003 — 4,106 1,879 £ 0,350

Tkan

Pembahasan

Berdasarkan pengamatan panjang berat pada ikan M. cnensis dan A. tomentosus diperoleh
nilai (s/ope) b masing-masing sebesar 2,505 dan 2,3195 (b < 3). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa pola pertumbuhan kedua ikan bersifat alometrik negatif, dimana pertumbuhan panjang
lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan beratnya (ikan kurus) (Ricker, 1979; Effendie,
1997; Morey et al, 2003). Hasil yang sama b < 3 ditunjukkan pada ikan famili Monacanthidae
lain seperti Stephanolepsis hispidus dengan nilai b sebesar 2,590 untuk betina dan 3,320 untuk
jantan (Fernandez ez al., 2014). Monacanthus ciliatus dengan nilai b sebesar 2,799 (Freitas ef al.,
2011). Aluterus monoceros dan Stephanolepis hispidus dengan nilai b masing-masing sebesar 3,538
dan 2,378 (Vas-dos-Santos & Rossi-Wongtschowski, 2013). Hasil berbeda ditunjukkan pada
penelitian Peristiwady dan Geistdoerfer (1991), yang meneliti ikan dari keluarga
Monacanthidae lainnya yaitu Monacanthus tomentosus, dimana hasil analisa panjang berat ikan
tersebut bersifat alometrik positif (b > 3).

Hasil dari perhitungan analisa regresi dengan melogaritmakan data panjang dan berat
ikan diperoleh nilai r berturut-turut sebesar 0,9598 dan 0,8834, dimana nilai tersebut
menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat antara panjang dan berat pada kedua jenis ikan
tersebut. Sebaran pola pertumbuhan kedua jenis ikan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4
dan 5. Keeratan hubungan panjang dan berat ikan yang ditunjukkan oleh nilai R
menggambarkan hubungan yang bersifat linier y = a + bx. Nilai konstanta b akan bervariasi
berdasarkan jenis ikan, yang menunjukkan bahwa pola pertumbuhan masing-masing jenis ikan
berbeda. Nilai b biasanya tergantung pada kondisi fisiologis dan lingkungan seperti suhu, pH,
salinitas, letak geografis dan teknik sampling (Jennings e# a/., 2001), selain itu juga dari faktor
kondisi biologis seperti perkembangan gonad dan ketersediaan makanan (Froese, 2000).

Pertumbuhan berat ikan tidak hanya disebabkan oleh pertambahan panjang saja, akan
tetapi juga disebabkan oleh pertambahan tinggi. Seperti pada penelitian Muchlisin e7 4/,
(2012), bahwa Ikan belanak (M. cephalus) dan ikan seriding (Awmbassis nalna) memiliki pola
pertumbuhan yang bersifat alometrik negatif. Sedangkan ikan petek (L. fasciatus) memiliki pola
pertumbuhan bersifat alometrik positif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ikan petek
memiliki bentuk tubuh pipih menegak (compressed), diduga penambahan berat ikan tidak hanya
disebabkan oleh pertambahan panjang, tetapi juga disebabkan oleh pertambahan tinggi badan,
sehingga tidak memperlihatkan bentuk tubuh yang montok sebagaimana ikan dengan pola
alometrik positif pada umumnya. Selanjutnya pada penelitian Sulistiono ez @/, (2001),
menunjukkan bahwa ikan belanak (M. dussumieri) di Ujung Pangkah memiliki pertumbuhan
alometrik negatif, dimana nilai untuk ikan betina lebih besar yaitu 2,92 dibandingkan jantan
2,72. Perbedaan ini diduga karena energi yang disimpan ikan betina untuk proses pemijahan
lebih besar dibandingkan jantan. Meskipun demikian, perbedaan jenis kelamin ikan (jantan
dan betina) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap nilai b (Muchlisin e# 4/,
2017).

Perbedaan regional tidak secara langsung dapat mempengaruhi panjang berat ikan, akan
tetapi perbedaan garis lintang suatu wilayah dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Sebagai
contoh, Santic e a/. (2011) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan T. #rachurus di perairan
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Adriatik timur adalah isometrik, meskipun berbeda regional dapat terlihat parameter b bersifat
alometrik terkait dengan garis lintang dan ketersediaan makanan di suatu daerah. Sebagai
perbandingan ikan Rasbora dan Puntius secara umum memiliki nilai  yang sangat beragam,
meskipun dilihat dari bentuk tubuh sangat mirip satu dengan lainnya. Nilai koefisien 4 ikan
Rasbora dan Puntins kemungkinan lebih ditentukan oleh kondisi lingkungan dan tingkat
kematangan gonad. Nilai » pada musim kemarau lebih rendah dibandingkan musim hujan.
Hal ini menunjukkan pertumbuhan berat ikan Rasbora sp dan Puntius sp lebih cepat pada
musim hujan dibandingkan musim kemarau (Sulistiyarto, 2012; Fuadi e# /., 2016). Menurut
Rosa et al., (2006), parameter estimasi pada hubungan panjang berat harus dipertimbangkan
sebagai nilai musiman. Apabila data dikumpulkan pada satu musim tertentu, maka data
tersebut dipertimbangkan untuk musim tersebut. Bagenal and Tesch, (1978) menyatakan
bahwa, parameter hubungan Panjang berat, khususnya a, dapat bervariasi setiap hari,
musiman, dan/atau antar habitat, tidak seperti parameter b, yang tidak bervariasi secara
signifikan sepanjang tahun.

Beberapa spesies ikan dalam famili yang berbeda akan memiliki pola pertumbuhan
yang berbeda pula, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Tores e7 al., (2012) terhadap 76
spesies ikan menunjukkan hasil dimana 18 spesies memiliki pertumbuhan alometrik negatif (b
< 3), 47 spesies alometrik positif (b > 3) dan 11 spesies dengan pertumbuhan isometrik (b =
3). Sebagian besar spesies, umumnya memiliki pertumbuhan alometrik positif, khususnya
spesies dari famili Soleidae, sedangkan famili Carangidaec yang mewakili untuk pola
pertumbuhan alometrik negatif. Penelitian Santos ¢# a/ (2002) mengamati sebanyak 50 spesies
dari 25 famili ikan menunjukkan bahwa, famili dengan spesies paling banyak tidak
menunjukkan konsistensi pada pola pertumbuhan. Ikan dari famili Gadidae dan
Scyliorhinidae, yang memiliki spesies dengan pola pertumbuhan yang konsisten yaitu
alometrik positif.

Nilai faktor kondisi relatif kedua ikan tersebut masuk dalam kategori nilai 1 — 3,
sehingga kedua ikan tersebut tergolong ikan dengan badan agak pipih (Effendie, 1979). Faktor
kondisi dapat menunjukan keadaan ikan baik dilihat dari segi kapasitas fisik untuk bertahan
hidup dan reproduksi (Nugroho e al, 2014). Faktor kondisi biasa digunakan untuk
membandingkan kegemukan atau kesejahteraan ikan, didasarkan pada hipotesis bahwa ikan
akan berada dalam kondisi yang lebih baik apabila pertumbuhan beratnya lebih besar dari
pada pertumbuhan panjangnya (Abera ¢f a/., 2015).

Banyak faktor yang mempengaruhi pola pertumbuhan suatu individu ikan. Salah
satunya adalah ketersediaan makanan di alam. Sehingga ikan harus beradaptasi dengan
lingkungan yang ada. Monacanthid merupakan kelompok ikan yang sangat berlimpah dan
beragam di perairan Indonesia, khususnya di perairan dangkal, estuari, dan ekosistem terumbu
karang. Studi menunjukkan bahwa M. fomentosus adalah pemakan segala (Peristiwady dan
Geistdoerfer, 1991). Pada penelitian yang dilakukan oleh Gumanao, Bos, dan Randall (2018),
A. Tomentosus memakan epifit yang ada di lamun dekat substrat. Epifit yang ada pada lamun
tersebut meliputi banyak organisme yang menempel seperti alga, fungi, bakteri, protozoa,
sponge, hydroids, polychaeta, krustasea, moluska, dan funicates.

Apabila dalam suatu perairan terjadi perubahan yang mendadak pada nilai faktor kondisi
ikan, maka selayaknya segera dilakukan penyelidikan untuk mengetahui perubahan kondisi
lingkungan dimana ikan tersebut hidup. Apabila kondisinya kurang baik, mungkin populasinya
terlalu padat dan sebaliknya bila kondisinya baik mungkin terjadi pengurangan populasi atau
tersedia makanan yang cukup berlimpah (Nugroho e/ a/., 2014). Pada penelitian Syahrir (2013),
sebaran nilai faktor kondist setiap jenis ikan di Stasiun Danau Padang Api relatif sama, dengan
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kisaran nilai yang menunjukkan kondisi fisik ikan yang masuk pada golongan montok, hal ini
juga ditemui di stasiun lainnya. Sebaran nilai faktor kondisi yang relatif seragam dengan status
kategori montok diduga disebabkan karena faktor musim, dimana pada saat su#rvey dilakukan
bertepatan pada awal musim penghujan yang berpengaruh pada melimpahnya makanan alami
schingga ketersediaan makanan untuk pertumbuhan somatik terpenuhi. Emre e 4/, (2010),
menambahkan bahwa khusus untuk nilai K dapat dipengaruhi oleh banyak faktor ekologi.

Kesimpulan

Monacanthus cinensis dan Acreichthys tomentosus memiliki pola pertumbuhan yang sama
yaitu alometrik negatif, dimana pertumbuhan panjang lebih cepat daripada pertumbuhan
beratnya yang ditunjukkan dengan nilai b berturut-turut sebesar 2,505 dan 2,3195 (b < 3).
Faktor kondisi kedua jenis ikan tersebut juga tidak berbeda, dengan kisaran faktor kondisi 1 —
3, yang menunjukkan bahwa kedua ikan memiliki bentuk badan yang agak pipih.
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